BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teoritik
1. Bimbingan dan Konseling Islam
a. Pengertian Bimbingan dan Konseling

Bimbingan dan konseling terdiri dari dua kata, yaitu
Bimbingan dan Konseling.Bimbingan merupakan terjemahan dari
guidance yang di dalamnya. Sertzer dan stone mengemukan bahwa
guidance berasal dari kata guide yang mempunyai arti fo direct,
pilot, manager or steer, yang artinya, menunjukan, mengarahkan,
menentukan, mengatur atau mengemudikan .

Menurut Djumur dan Moh. Suryo mengartikan bimbingan
sebagai satu proses pemberian bantuan yang terus-menerus,
sistematis kepada individu dan memecahkan masalah yang dihadapi,
agar tercapai kemampuan untuk memahami dirinya (self
understanding), menerima dirinya (self acceptance), mengarahkan
dirinya, (self direction), dan kemampuan untuk merealisasikan
dirinya (selfrealization) sesuai dengan potensi dan kemampuan
dalam mencapau penyesuaiakn diri dengan lingkungan baik

keluarga, sekolah maupun masyarakat. Bantuan tersebut diberikan

'Anas Salahuddin, Bimbingn dan Konseling Islam, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2010) hal
13
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oleh orang yang memiliki keahlian dan pengalaman khusus dalam
bidang terebut®

Adapun pendapat Hamrin, dalam Yuana Wijaya,
menyebutkan bahwa bimbingan meliputi dua lapangan tugas, yaitu
pertama minat, mempelajari individu untuk mengetahui
kemampuan, minat dan keperibadian; kedua, membantu individu
dengan menempatkan dirinya dalam situasi yang memungkinkan dia
dapat berkembang’.

Dari beberapa pengertian Bimbingan di atas, yang
dinamakan Bimbingan adalah suatu proses pemberian batuan kepada
individu untuk mengembangkan potensi-potensi yang dimiliki agar
mampu menyelesaikan masalah yang dihadapi dan menentukan jalan
hidupnya sendiri dengan tangungjawab tanpa harus bergantung
kepada orang lain.

Manakala konseling, istilah yang telah dipergunakan sebagai
bahasa Indonesia ini, merupakan terjemahan dari istilah asli yakini
,counseling” dalam bahasa inggeris. Dalam kamus bahasa inggeris,
kata “couseling” dikaitkan dengan kata “coumnsel” yang berarti
nasihat ( fo obtain counsel ), anjuran ( to give counsel),
pembicaraan (" fo take counsel). Dengan demikian kata konseling

diartikan sebagai pemberian nasihat, atau pemberian anjuran untuk

*Djumur dan Moh. Surya, 1975,. Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah, Bandung, CV,
Ilmu, hal 17
*Yuana Wijaya, 1988, Psikologi Bimbingan, Bandung , PT Resco, hal 17
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melakukan sesuatu atau mengadakan pembicaraan dengan bertukar
pikiran tentang sesuatu® .

Adapun konseling juga memiliki arti memberikan nasihat
atau memberi anjuran kepada orang lain secara tatap muka (face to
face). Jadi berarti konseling berarti pemberian nasihat kepada orang
lain secara individual yang dilakukan dengan tatap muka (face to
face)’

Menurut Hansen Cs, bahwa koneling adalah proses bantuan
kepada individu dalam belajar tentang dirinya, lingkungannya, dan
metode dalam menangani peran dan hubungan. Konseling adalah
hubungan timbal balik diantara dua orang individu, dimana yang
seorang (konselor) berusaha membantu (konseli) untuk mencapai
atau mewujudkan pemahaman tentang dirinya sendiri dalam
kaitannya dengan masalah atau kesulitan yang di hadapinya pada
saat ini dan pada waktu mendatang®.

Setelah mengetahui beberapa definisi bimbingan dan
konseling sebagaimana telah dijabarkan di atas, dapat dirasakan
bahwa bimbingan dan konseling masih belum mampu mengatasi
permasalahan kehidupan manusia secara menyeluruh.Hal ini karena
belum ada nilai spritualitas yang mampu menggerakan batin

manusia untuk merubah keadaan dirinya sendiri.Oleh karena itu,

*Shahudi Siradj,Pengantar Bimbingan & Konseling, Surabaya: Reveka Petra Media 2012,
hal 16

>Samsul Munir Arifin, Bimbingan dan Konseling Islam, (Jakarta; Amzah, 2010), hal 10

Dewa ketut Sukardi, Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: Bina Aksara 1988) Hal. 168-169
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dibutuhkan Bimbingan dan Konseling Islam yang dianggap mampu
membantu manusia dalam mengatasi masalah kehidupan manusia.

Adapun makna bimbingan dan konseling Islam adalah proses
pemberian bantuan terhadap individu agar mampu hidup selaras
dengan ketentuan dan petunjuk Allah SWT, sehingga dapat
mencapai kebahagian hidup didunia dan akhirat’.

Ahmad Mubarok, MA, dalam bukunya konseling agama
teori dan kasus, pengertian bimbingan dan onseling Islam adalah
upaya pemberian bantuan kepada seseorang atau kelompok orang
yang sedang mengalami kesulitan lahir dan batin dalam menjalani
kehidupannya dengan menggunakan pendekatan agama, yakini
dengan membangkitkan kekuatan getaran batin didalam dirinya
untuk mendorong mengatasi masalah yang dihadapinya®.

Bimbingan dan konseling Islam adalah proses pemberian
bantuan terarah, kontinue dan sistematis kepada setiap individu agar
ia dapat mengembangkan potensi atau fitrah beragama yang
dimilikinya secara optimal dengan cara menginternalisasikan nilai-
nilai yang terkandung di dalam Al-Quran dan Hadits Rasullah SAW
ke dalam dirinya, sehingga ia dapat hidup selaras dan sesuai dengan
tuntunan Al-Quran dan Hadits’

Dari definisi-definisi yang telah dipaparkan pada perenggan

sebelumnya dapat disimpulkan bahwa bimbingan dan konseling

"Muhammad Anas, Psycologi Menuju Aplikasi Pendidikan, Pustaka Education, hal 12

8 Ahmad Mubarok, Konseling Aagama Teori dan Kasus, cet, 1 (Jakarta; Bina Rencana
Pariwara, 2002), hal 4-5

’Hallen, Bimbingan Dan Konseling , (Jakarta; CiputatPers, 2002) hal 17
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Islam adalah upaya yang dilakukan bagi membantu individu yang

mengalami problematika dalam kehidupan, dengan mengembalikan

individu ataupun klien kepada fitrah agama secara optimal dengan

menggunakan nilai-nilai agama berdasarkan Al-Quran dan Sunnah

Rasul SAW yang mampu membangkitkan kekuatan rohani manusia

dan mampu mengatasi masalah yang dihadapi dalam kehidupan.

b. Tujuan Bimbingan dan Konseling Islam
Menurut Lahmuddin, secara umum tujuan bimbingan dan
konseling Islam tidak banyak berbeda dengan tujuan bimbingan dan
konseling versi barat, yaitu sama-sama memberikan bimbingan
kepada klien serta mengeluarkan klien dari permasalahan, dan
perbedaannya terletak pada tujuan akhir. Dimana tujuan akhir yang
dicapai melalui bimbingan dan konseling umum versi barat adalah
untuk mendapatkan kebahagiaan duniawi semata, sedangkan tujuan
akhir bimbingan dan konseling Islam adalah untuk mendapatkan
kebahagiaan dunia dan akhirat. Dengan demikian, secara umum
bimbingan dan konseling Islam bertujuan untuk membantu individu
mewujudkan dirinya sebagai manusiaseutuhnya agar mendapatkan
keselarasan dan kebahagiaan hidup dunia dan ahirat'’.
Adapun tujuan akhir dalam bimbingan dan konseling Islam

adalah;

""Thoa Musnamar, Dasar-dasar Konseptual ~Bimbingan dan Konseling Islami,
(Yogyakarta; UII Press, 1992). Hal 5
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1. Untuk menghasilakan perubahan, perbaikan, kesihatan dan
kebersihan jiwa dan mental. Jiwa menjadi baik, tenang, dan
damai, bersikap lapang dada, mendapat pemecahan serta
hidayah tuhan.

2. Agar mendapat suatu kesopanan tingkah laku yang dapat
memberikan manfaat bagi dirinya sendiri, lingkungan
keluarga, sosial dan sekitarnya.

3. Agar mendapat kecerdasan pada individu agar muncul rasa
toleransi pada dirinya dan orang lain.

4. Agar menghasilkan potensi ilahiyah, sehingga mampu melakukan
tugas sebagai khaliah di dunia dengan baik dan benar'".

¢. Fungsi Bimbingan dan Konseling Islam.

Dalam upaya pemberian bantuan bimbingan dan konseling
Islam,ia juga memiliki beberapa fungsi yang nantinya dapat
membantu tercapainya tujuan bimbingan dan konseling Islam.

Diantara fungsi bimbingan dan konseling Islam adalah,;

1. Fungsi Preventif (pencegahan)

Yaitu membantu individu agar dapat berupaya aktif untuk
melakukan pencegahan sebelum mengalami masalah kejiwaan,
upaya ini meliputi: pengembangan strategi dan pogram yang
dapat digunakan mengantisipasi resiko hidup yang tidak perlu

terjadi. Yang dimaksudkan dengan pencegahan ini adalah

""Hamdani Bakran Adz-Dzaky, Psikoterapi Konseling Islam, (Yogjakarta; Fajar Pustaka
Baru, 1998), hal 67-168
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menghindari dari perbuatan yang tidak baik atau menjauhkan diri

dari larangan Allah SWT. Sesuai dengan firman-Nya surat al-

Ankabut: 45

5> ZoF 55y & ¥ - 5 o5 >

N S ST TRt ;sd" LTS
02’*’1@@@155%"51@ A e S

“Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al Kitab
(Al-Quran) dan dirikanlah solat. Sesungguhnya salat itu mencegah
dari perbuatan-perbuatan keji dan mungkar dan sesungguhnya
menginggati Allah (salat) adalah lebih besar (keutamaannya dari
ibadat-ibadat yang lain), dan Allah mengetahui apa yang kamu

: 2
kerjakan.

Daripada ayat di atas bisa kita pahami bahwa sesuatu yang
dilarang akan menjerumuskan pelakunya ke lembah kebinasaan,
dan juga sesuatu yang dilarang adalah sesuatu yang dicegah Allah
daripada melakukannya, sekiranya kita menghedaki keselamatan,
ketenangan dan juga kasih sayang-Nya.

2. Fungsi Remedail atau Rehabilatif.
Secara historis konseling lebih banyak memberikan
penekanan pada fungsi remedial karena sangat dipengaruhi oleh
psikologi klinik dan psikiatri. Peranan remedial berfokus pada

masalah: penyesuaian diri, menyembuhkan masalah psikologis

2 Department Agama RI AL Quran dan Terjemahaannya, (Republik Indonesia 2009) hal 100
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yang dihadapi, mengembalikan kesehatan mental dan mengatasi
gangguan emosional.
3. Fungsi educatif / pengembangan

Fungsi ini berfokus kepada masalah: membantu
meningkatkan keterampilan-keterampilan dalam kehidupan,
mengidentifikasi dan memecahkan masalah-masalah hidup,
membantu meningkat kemampuan menghadapi transisi dalam
kehidupan, untuk keperluan jangka pendek, konseling
membantu individu menjelaskan nilai-nilai, menjadi lebih tegas,
mengendalikan ~ kecemasan, meningkatkan  keterampilan
komunikasi antar pribadi, memutuskan arah hidup, menghadapi
kesepian dan sebagainya'”.

4. Fungsi kuratif (Korektif)

Mambantu individu memecahkan masalah yang sedang
dihadapi oleh klien sehingga masalah dapat diselesaikan dengan
baik. Konseling Islami adalah membantu mengubah cara hidup
klien kepada bentuk Islam dari perilaku agar selaras dengan
tuntutan agama Islam.

d. Prinsip-prinsip Bimbingan dan Konseling Islam.
Prinsip-prinsip adalah hal-hal yang dapat menjadi pegangan di

dalam proses bimbingan konseling Islam, di nukilkan Tohari Musnamar

Bhttp://kandidatkonselor.blogspot.com/2013/02/bimbingan-dan-konseling-Islam-ii.html 20
April 2016
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di dalam karyanya Dasar-Dasar Konseptual Bimbingan dan Konseling

Islam, sebagai berikut:

1. Membantu individu mengembangkan kemampuannya
mengantisipasi masa depan, sehingga mampun memperkirakan
kemungkinan yang akan terjadi berdasarkan keadaan sekarang dan
memperkirakan akibat yang akan terjadi, sehingga membantu
mengingati individu untuk lebih berhati-hati dalam bertindak.

2. Membantu individu untuk mengetahui, mengenal dan memahami
keadaan dirinya sesuai dengan hakikatnya.

3. Membantu individu menemukan alternatiif pemecahan masalah.

4. Membantu individu menerima keadaan dirinya sebagai mana adanya
baik dan buruknya kekuatan dan kelemahannya sebagai sesuatu yang
telah ditakdirkan oleh Allah SWT namun, manusia hendaknya
menyadari bahwa diperlukan ikhtiar sehingga dirinya mampu
bertawakal kepada Allah SWT'.

e. Unsur-unsur Bimbingan dan Konseling Islam
Antara unsur-unsur yang ada dalam bimbingan dan konselinag
Islam adalah seperti berikut:
1. Konselor
Adalah pendidik yang bertugas mendewasakan manusia agar
selalu bertanggungjawab atas segala tindakan yang dilakukan,

sedang konselor lebih menitik beratkan bantuan yang diberikan pada

"“Tohari Musamar, Dasar-Dasar Konseptual Bimbingan dan Konseling Islam, (Yogjakarta;
UII Press, 1992), hal 35-40
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klien dalam mengatasi berbagai masalah yang dihadapinya untuk

dapat memecahkan masalah sendiri secara inisiatifnya. Dalam

melaksanakan hal tersebut, seorang konselor harus memiliki

kemampuan khusus (keahlian tertentu) dan persyaratan-persyaratan

tertentu agar dapat mengantarkan klien kearah kesejahteraan hidup

lahir dan batin. Adapun syarat-syarat konselor professional:

a.

Meyakini akan kebenaran agama yang dianutnya, menghayati
dan mengamalkan karena ia akan menjadi pembawa norma
agama serta menjadi idola sebagai muslim sejati baik lahir
maupun batin.

Kematangan jiwa dalam bertindak menghadapi permasalahan
yang memerlukan pemecahan.

Bersikap wajar, artinya sikap dan tingkah laku konselor harus
wajar tidak dibuat-buat.

Ramah, sebab keramahan konselor dapat menjadikan klien
merasa enak, aman, dan betah berhadapan dengan konselor serta
merasa diterima oleh konselor.

Hangat, sikap yang hangat dari konselor mempunyai pengaruh
yang penting bagi suksesnya proses konseling, karena sikap
hangat dari konselor dapat menciptakan hubungan baik antara
klien dan konselor, sehingga dengan hubungan baik itu klien
dapat merasa enak, aman, kerasan berhadapan dengan konselor.
Bersungguh-sungguh dalam proses konseling agar dapat

tercapai tujuan, maka konselor harus bersungguh-sungguh mau
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melibatkan diri berusaha menolong klien dalam memecahkan
masalah yang dihadapi, dengan kesungguhan konselor dapat
mempengaruhi proses konseling.

g. Mempunyai sifat kreatif, sebab dunia bimbingan konseling
berorientasi pada individu dengan segala keunikannya, artinya
setiap orang pasti berbeda-beda dalam sikap, cita-cita, nilai yang
dianutnya, latar belakang yang dianutnya, serta latar belakang
kehidupannya. Oleh karena itu, konselor harus kreatif dalam
mencari jalan keluar dari berbagai masalah yang sama oleh klien
yang berbeda.

h. Flexibel atau luwes, sikap luwes yang dimiliki oleh konselor
sangat penting, sebab konselor tidak selalu berhadapan dengan
individu yangberasal dari satu zaman saja. Oleh karena itu,
konselor harus flexible dalam memahami dan menerima system
nilai yang dimiliki oleh kliennya.

2. Konseli (Klien)

Klien adalah individu yang mempunyai masalah yang
memerlukan bimbingan dan konseling. Roger menyatakan bahwa
klien itu adalah orang yang hadir ke konselor dan kondisinya dalam
keadaan cemas. Sekalipun klien itu individu yang memperoleh
bantuan, dia bukanlah obyek atau individu yang pasif, atau yang
tidak memiliki kemampuan apa-apa. Dalam konteks konseling,
klien adalah subyek yang memiliki kekuatan, motivasi, memiliki

kemauan untuk berubah, dan pelaku bagi perubahan dirinya.
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Adapun syarat-syarat seorang konseli adalah:

a. Klien harus sudah sampai pada umur tertentu, sehingga dapat
menyadari tentang tugas-tugasnya, kesadaran itu dapat
terwujud dengan mengetahui secara refleksi bahwa tugas-tugas
itu merupakan suatu tantangan demi pengembangan diri
sendiri. Tanpa kesadaran itu, pelayanan bimbingan tidak dapat
mencapai sasarannya.

b. Klien harus dapat menggunakan pikiran dan kemauan sendiri
sebagai manusia yang berkehendak bebas, serta harus bebas
dari keterikatannya yang keterlaluan pada perasaan-perasaan
itu.

c. Klien harus rela untuk memanfaatkan pelayanan bimbingan.
Dengan kata lain, bimbingan tidak dapat dipaksa-paksakan.

d. Klien harus ada kebutuhan obyektif untuk menerima pelayanan
bimbingan'’.

3. Masalah
Masalah adalah sesuatu yang menghambat, merintang atau
mempersulit usaha untuk mencapai tujuan, hal yang perlu ditangani
ataupun dipecahkan oleh konselor bersama konseli, karena masalah
bisa timbul karena berbagi faktor atau bidang kehidupan, maka
masalah yang ditangani oleh konselor dapat menyangkut beberapa

bidang kehidupan, antara lain:

Bhittps://yuliantimediabkiblog.wordpress.com/2014/04/08/unsur-dan-metode-bk-
keagamaan-islam diambil tanggal 28 April 2016
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Bidang pernikahan dan keluarga
Bidang pendidikan dan keluarga
Bidang pendidikan

Bidang sosial ( kemasyarakatan)
Bidang pekerjaan ( jabatan)

Bidang keagamaan .

f. Asas-asas Bimbingan dan Konseling Islam.

Dalam penyelenggaraan layanan bimbingan dan konseling Islam

selalu mengacu pada asas-asas bimbingan yang diterapkan dalam

penyelenggaraan dan berlandaskan pada al-Qur"an dan hadits atau

sunnah Nabi. Berdasarkan landasan-landasan tersebut dijabarkan asas-

asas pelaksanaan bimbingan dan konseling Islam sebagai berikut:

1.

Asas-asas kebahagiaan dunia dan akhirat

Kebahagiaan hidup duniawi, bagi seorang muslim hanya
merupakan kebahagiaan yang sifatnya hanya sementara,
kebahagiaan akhiratlah yang menjadi tujuan utama. Sebab
kebahagiaan akhirat merupakan kebahagiaan abadi, dan bagi semua
manusia jika dalam kehidupan dunianya selalu “mengingat Allah”
maka kebahagiaan akhiratnya akan tercapai. Firman Allah dalam

al-Qur*an surat Ar-Ra“ad ayat 28-29 :

YA o, (gt AT e e (3R 5180

YA 05 el WD e e 5T

'"*W.S. Winkel, Bimbingan dan Konseling di Sekolah Menengah, (Jakarta :Gramedia,

1989), hal. 12.
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“(vaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi
tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan
mengingati Allah-lah hati menjadi tenteram. Orang-orang yang
beriman dan beramal saleh, bagi mereka kebahagiaan dan tempat
kembali yang baik. "’

Oleh karena itulah, maka Islam mengajarkan hidup dalam
keseimbangan, keselarasan dan keserasian antara kehidupan dunia
akhirat.

2. Asas fitrah
Manusia menurut Islam, dilahirkan dalam atau dengan
membawa fitrah, yaitu berbagai kemampuan potensi bawaan dan
kecenderungan sebagai muslim atau beragama Islam. Bimbingan
dan konseling membantu untuk mengenal dan memahami fitrahnya
manakala pernah “tersesat” sehingga akan mampu mencapai
kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat karena bertingkah laku

sesuai dengan fitrahnya. Allah berfirman dalam al-Qur*an surat Ar-

Rum ayat 30 :

'5@’ wo&”@;@j u.’hu Jﬁj»ﬂ’q i “”/’ Se[_‘jﬁ;’cji gh s
Yol TR TS A5G ATt e

“Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama Allah;

(tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia

' Department Agama RI 4! Quran dan Terjemahaan, ( Republik Indonesia 2009) hal . 252
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menurut fitrah itu. Tidak ada peubahan pada fitrah Allah.(Itulah)
agama yang lurus, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui.”
3. Asas “Lillahi Ta"ala”

Bimbingan dan konseling Islam diselenggarakan semata-
mata karena Allah SWT. Berarti pembimbing melakukan tugasnya
dengan penuh keikhlasan, tanpa pamrih. Sementara yang dibimbing
menerima atau meminta bimbingan atau konseling dengan ikhlas
dan rela. Dan semua yang dilakukan hanya untuk mengabdi pada
Allah SWT. Sesuai dengan fungsi dan tugasnya sebagai makhluk
Allah SWT.

Firman Allah dalam al-Qur*‘an surat Al-An‘am, ayat 162
5> 37 55 Bt ’7757 Z . o> L e J- =% p> .
VAT U G T i, s NS TR0

“Katakanlah: sesungguhnya sembahyangku, ibadatku, hidupku
dan matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam.”

Dan dalam surat Az-Dzariyat, ayat 56 :
77 S ST 6 # @

“Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya

18
mereka menyembah-Ku”.

'® Department Agama RI Al Quran dan Terjemahaan, ( Republik Indonesia 2009) hal . 523
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4. Asas bimbingan seumur hidup
Dalam kehidupan manusia akan menjumpai berbagai

kesulitan dan kesusahan. Oleh karena itulah maka bimbingan dan
konseling Islam diperlukan selama hayat masih dikandung badan.
Kesepanjang hayatan bimbingan dan konseling ini, selain dilihat
dari kenyataan hidup, dapat pula dilihat dari sudut pendidikan,
bimbingan dan konseling merupakan bagian dari pendidikan.
Pendidikan sendiri berasaskan pendidikan seumur hidup, karena
belajar menurut Islam wajib dilakukan oleh semua orang Islam
tanpa membedakan usia.

5. Asas kesatuan jasmaniah-rohaniah

Manusia itu dalam hidupnya di dunia merupakan satu
kesatuan jasmaniah-rohaniah. Bimbingan dan konseling Islam
memperlakukan konselinya sebagai makhluk jasmaniah-rohaniah,
tidak memandangnya sebagai makhluk biologis semata. Bimbingan
konseling Islam membantu individu untuk hidupdalam
keseimbangan jasmaniah dan rohaniah. Allah SWT telah
memberikan contoh dengan kasus yang digambarkan pada

alQur"an surat Al-Baqarah, ayat 187:

- E 2

g5 oo R SRSt Tt
sl (@ T sl G ézsﬂmwg 00
W sl e Lsfb’m"ujﬂuest@% o SO
ESMERICt S s T TR
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“Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan Puasa bercampur
dengan istri-istri kamu, mereka itu adalah pakaianbagimu, dan
kamu pun adalah pakaian bagi mereka. Allah mengetahui
bahwasanya kamu tidak dapat menahan nafsumu, karena itu Allah
mengampuni kamu dan memberi maaf kepadamu. Maka sekarang
campurilah mereka dan carilah apa yang telah ditetapkan Allah
untukmu, dan makan minumlah hingga terang bagimu benang
putih dari benang hitam, yaitu fajar. Kemudian sempurnakanlah
puasa itu sampai (datang) malam, (tetapi) janganlah kamu
campuri mereka itu, sedang kamu beri tikaf dalam mesjid. Itulah
larangan Allah, maka janganlah kamu mendekatinya. Demikianlah
Allah menerangkan ayat-ayat- Nyakepada manusia, supaya mereka

bertakwa”."’

6.  Asas keseimbangan rohaniah

Rohani manusia memiliki unsur daya kemampuan pikir,
merasakan atau menghayati dan kehendak atau hawa nafsu, serta
juga akal. Kemampuan ini merupakan sisi lain kemampuan
fundamental potensial untnuk mengetahui, memperhatikan,
menganalisis, dan menghayati. Orang yang dibimbing diajak untuk
menginternalisasikan norma dengan mempergunakan semua
kemampuan rohaniah potensialnya tersebut bukan cuma mengikuti

hawa nafsu semata

' Department Agama RI AI Quran dan Terjemahaan, ( Republik Indonesia 2009) hal . 29



7.

61

Asas kemajuan individu

Bimbingan dan konseling Islami, berlangsung pada citra
manusia menurut Islam, memandang seseorang individu
merupakan suatu  maujud (eksistensi) tersendiri. Individu
mempunyai hak, mempunyai perbedaan individiu dari yang lainnya
dan mempunyai kemerdekaan pribadi sebagai konsekuensi dari
haknya dan kemampua fundamental potensial rohaniahnya.
Asas sosialitas manusia

Manusia merupakan makhluk sosial, pergaulan, cinta kasih,
rasa aman, penghargaan terhadap diri sendiri dan orang lain, rasa
memilik dan dimiliki, semuanya merupakan aspek-aspek yang
diperhatikna di dalam bimbingan dan konseling Islami, karena
merupakan ciri hakiki manusia
Asas kekhalifahan

Manusia menurut Islam, diberi kedudukan yang tinggi
sekaligus tanggung jawab yang besar, yaitu sebagai pengelola alam
semesta. Dengan kata lain, manusia dipandang sebagai makhluk
berbudaya yang mengelola alam sekitar sebaik-baiknya. Sebagai
khalifah, manusia harus memelihara keseimbangan ekosistem,
sebab problem-problem kehidupan kerap kali muncul dari
ketidakseimbangan ekosistem tersebut yang diperbuat oleh
manusia itu sendiri. Bimibingandan fungsinya tersebut untuk
kebahagiaan dirinya dan umat manusia. Kedudukan manusia

sebagai khalifah itu dalam keseimbangan dengan kedudukannya
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sebagai makhluk Allah yang harus mengabdi pada-Nya. Dengan
demikian, jika memiliki kedudukan tidak akan memperturutka

2
hawa nafsu semata®’.

10.  Asas keselarasan dan keadilan

Islam menghendaki keharmonisan, keselarasan,
keseimbangan, keserasian dalam segala hal. Islam menghendaki
manusia berlaku “adil” terhadap hak dirinya sendiri, hak orang
lain, hak alam semesta dan juga hak Tuhan.

11. Asas pembinaan akhlaqul-karimah

Manusia menurut pandangan Islam, memiliki sifat-sifat
yang baik (mulia). Sifat yang baik merupakan sifat yang
dikembangkan oleh bimbingan dan konseling Islam.
Bimbingandan konseling Islam membantu konseli atau yang
dibimbing, memelihara, mengembangkan, menyempurnakan
sifat-sifat yang sejalan dengan tugas dan fungsi Rasulullah SAW.
Allah berfirman dalam surat Al-Ahzab ayat 21:

@
>

Y\ R
“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri

teladan yang baik bagimu (vaitu) bagi orang yang mengharap

% https://tantinurainulfiani.wordpress.com/bimbingan/bimbingan-dan-konseling-islam/. Pada
tanggal 14 Agustus 2016
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(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak
menyebut Allah”. *'
12. Asas kasih sayang

Setiap manusia memerlukan cinta dan rasa sayang dari
orang lain. Rasa kasih sayang ini dapat mengalahkan dan
menundukkan banyak hal. Bimbingan dan konseling Islam
dilakukan dengan berlandaskan kasih dan sayang, sebab hanya
dengan kasih sayanglah bimbingan dan konseling akan berhasil.

13. Asas saling menghargai dan menghormati

Dalam bimbingan dan konseling Islam kedudukan
pembimbing atau konselor dengan yang dibimbing atau konseli
itusama sederajat. Namun ada perbedaan yang terletak pada
fungsi yakni pihak satu memberikan bantuan dan yang satu
menerima, hubungan antara konselor dan konseli merupakan
hubungan saling menghormati sesuai dengan kedudukan
masing-masing sebagai makhluk Allah. Konselor diberi
kehormatan oleh konseli karenadirinya dianggap mampu
memberikan bantuan mengatasi masalahnya. Sementara konseli
diberi kehormatan atau dihargaioleh konselor dengan cara dia
bersedia untuk diberikan bantuan atau dibimbing seperti kasus
yang relatif sederhana, Allah berfirman dalam al-Qur“an surat

An-Nisa“ayat 86 :

*! Department Agama RI Al Quran dan Terjemahaan, ( Republik Indonesia 2009) hal . 420
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T TG W NS T s
AV gogs Jpd
“Apabila kamu dihormati dengan suatu penghormatan, maka
balaslah  penghormatan itu dengan yang lebih baik,
ataubalaslah (dengan yang serupa). Sesungguhnya Allah

memperhitungkan segala sesuatu”.*

14. Asas musyawarah

Bimbingan dan konseling Islam dilakukan dengan asas
musyawarah. Maksudnya antara konselor dan konseli terjadi

dialog yang baik, tidak ada pemaksaan, tidak ada perasaan

tertekan, semua ini berjalan dengan baik.

15. Asas keahlian
Bimbingan dan konseling Islam dilakukan oleh orang-
orang yang memang memiliki kemampuan dan keahlian dalam
metodologi dan teknik-teknik bimbingan dan konseling®.
g. Langkah-langkah Bimbingan dan Konseling Islam
Langkah-langkah yang harus dilakukan oleh konselor selama

proses konseling dilakukan adalah seperti berikut :

*2 Department Agama RI Al Quran dan Terjemahaan, ( Republik Indonesia 2009) hal . 91
* Ainur Rahim Fagqih, Bimbingan dan Konseling dalam Islam (Yogyakarta : UII Press,
2001), hal. 22-35.
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. Langkah identifikasi kasus. Langkah ini dimaksudkan untuk

mengenal kasus beserta gejala-gejala yang nampak. Dalam langkah
ini mencatat kasus-kasus mana yang akan mendapatkan bantuan
terlebih dahulu.

Diagnosa. Langkah diagnosa yaitu untuk menetapkan masalah yang
dihadapi, kasus beserta latar belakang. Dalam hal ini menggunakan
teknik pengumpulan data.

Prognosa. Langkah ini menetapkan jenis bantuan atau terapi apa
yang akan dilaksanakan untuk membimbing kasus. Langkah ini
ditetapkan berdasarkan kesimpulan dalam langkah diagnosa, yaitu
setelah ditetapkan masalah beserta latar belakangnya degan beberapa

pertimbangan berbagai kemungkinan dan berbagai faktor.

. Langkah Terapi. Langkah ini adalah pelaksanaan bantuan atau

bimbingan. Langkah ini merupakan pelaksanaan apa yang ditetapkan
dalam langkah prognosa.

Langkah evaluasi dan follow up. Langkah ini dimaksudkan untuk
menilai atau mengetahui sejauh manakah langkah terapi yang telah
dilakukan telah mencapai hasilnya. Dalam langkah follow up (tindak
lanjut), dilihat dari perkembangan selanjutnya dalam jangka waktu

yang jauh atau panj ang24

L. Djumhur dan Moh Suraya, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah (Bandung : CV Ilmu,

1975), hal. 104
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2. Terapi Ruqyah Syariah
a. Pengertian terapi Ruqyah Syariah.

Dari segi etimologi Ruqyah secara bahasa menurut kamus
Mishabul Munir adalah masdar dari kata “yar’qo” dari wazan faa’la
yang jamaknya adalah “rug’ya’®’. Sedangkan, menurut Ibnu Syyaidah
Ruqyah berarti “al-audzah” yang berarti mantra atau jampi’®. Al-
Qamsul Muhith Imam Majduddin Muhammad bin Ya“qub Al Fairuz
Abady menyebutkan “Ar Ruqyatu dengan Ra’ didhammah artinya
memohon perlindungan. Ruqyah berasal dari kata “ra’qo, yar’qi,
raq’va, wa rugiya wa ruqyatan, yang artinya meniup dalam
perlindungan. Menurut Ibnu Atsir dalam menukilkan pengertian
Ruqyah didalam kitabnya An Nihayah fi Gharibil, Ar Rugyatu dengan
Ra’ didammah artinya memohon perlindungan apabila ia dirugqyahkan
bagi orang yang terkena bala atau bencana, demam dan juga lainnya.
Menurut pendapat Muhammad bin Ahmad Al Azhari dalam Tahdzibul
Lughah, beliau menyatakan maksud “Raqi” merujuk kepada seorang
peruqgyah yang melakukan ruqyah apabila ia membaca doa
perlindungan dan meniup. Bisa di pahami dan dijelaskan dimana
maksud Ruqyah jika dilihat dari segi etimologi adalah, memohon
perlindungan dengan doa-doa atau jampi, bagi penyembuhan penyakit-

penyakit dan juga perlindungan diri.

“Mishabul Munir jilid 1/236
% Fathul Haqqi Mubin fil Ahkam Ruga as Shori’l was Sihr wal Ain,hal 90
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Manakala makna Ruqyah secara Terminologi, Syaikhul Islam
Ibnu Timiyah dalam Majmu’ul Fatwa, “Ruqyah artinya memohon
perlindungan, A/ Istirga™ adalah memohon dirinya agar diruqyah.
Rugyah termasuk bagian dari doa”. Sa“ad Muhammad Shadiq dalam
Shira’Baina Haq wal Batil berkata: “Ruqyah pada hakekatnya adalah
berdoa dan tawasul untuk memohon kepada Allah kesembuhan bagi
orang yang sakit dan hilangnya gangguan dari badanya”. Selain itu,
Ruqgyah menurut para ulama adalah suatu bacaan dan doa yang
dibacakan dan ditiupkan untuk mencari kesembuhan. Ruqyah ada dua
macam yaitu, Ruqyah Syariah dan Ruqyah Syirikiyah. Ruqyah
syirikiyah bermaksud, jampi yang dibacakan keatas diri, atau orang lain
dengan bacaan yang tidak jelas, malah bertentangan dengan sunnah dan
aqidah®’. Sebelum mengakhiri pengertian ini terapi Ruqyah Syariah
berfokus pada kondisi kejiwaan manusia (psikologi) seperti marah,
depresi, putus asa, sedih takut dan lain-lain. Langkah yang digunakan
dalam terapi ruqyah dimana langkah tazzkiyah dan konseling di mana
konseli dan konselor menciptakan hubungan keakraban (rapport)
dengan konesli untuk lebih mudah proses konseling dilakukan. Dalam
langkah ini konseli lebih dibawa supaya berpikir rasional dengan
mengembalikan kedekatan diri dengan Allah SWT, sekaligus
menhilangkan pikiran irasional yang selama ini bermain dipikiran.
Kesimpuannya, TRE adalah aliran yang berlandaskan asumsi bahwa

manusia dilahirkan dengan potensi, baik untuk berpikiran rasional jujur

*’Perdana Ahmad, Rugyah Syariah vs Rugyah Gadungan, ( Quranic 2007), hal. 1-2
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maupun untuk berpikir irasional dan jahat. Manusia memiliki
kecenderungan-kecenderungan untuk memelihara diri, berbahagia,
berpikir dan mengatakan mencintai, bergabung dengan orang lain, erta

tumbuh mengaktualkan diri*®.

Di samping itu, tahap pertama dilakukan adalah langkah-
langkah ruqyah adalah bagi membentuk kembali sistem pikir konseli
selama ini kurang percaya diri, murung, depresi dan hasil daripada

depresi memunculkan perilaku bunuh diri.

Diatas telah di jelaskan perngertian Ruqyah, dan jelas bahwa
Ruqyah itu berarti jampi-jampi yang dibacakan pada konseli, dengan
doa-doa dan juga ayat-ayat daripada Al-Quran dan Sunnah maka inilah

yang dikatakan Ruqyah Syariah.

b.  DIlil-dalil Ruqyah Syariah.

1. Dalil daripada Al-Quran

Al-Quranul Karim adalah kalamullah yang diturunkan
kepada Nabi Muhammad SAW secara beransur-ansur dan kita
diperintahkan beribadah dengan membacanya. Adab tilawah yang
paling baik adalah dengan bacaan tartil disertai tadabur
maknyanya, sehingga Al-Quran merasuk dalam hati dan

membersihkan penyakit-penyakitnya.

2 Ibid 238
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Al-Quranul Karim diturunkan sebagai 4/-Huda (petunjuk)
untuk orang-orang yang bertagwa dengan ciri-ciri yang
diterangkan dalam surat Al-Baqarah ayat 1 sampai dengan ayat 5.
Apabila kita memfungsikan Al-Quranul Karim yang di imani
sebagai kitab petunjuk, maka membacanya, mentadaburinya,
mengamalkanya, dan  mendakwahkannya, dan  juga
memperjuangkan tegaknya hukum Al-Quran adalah ia sebagai
Asy Syifa ( obat ) dan Ar Rahmah ( kasih sayang) dari Allah bagi
orang-orang yang beriman. Allah berfirman dalam surat Al-Isra

ayat 82 :
WU TS S R 8T A T e U
SIECVIEN
“Dan Kami turunkan dari Al Quran suatu yang menjadi penawar
dan rahmat bagi orang-orang yang beriman dan Al Quran itu
tidaklah menambah kepada orang-orang yang zalim selain

29
kerugian

Dan Allah SWT berfirman dalam surat Fushshilat ayat 44 :

- 'ﬁg\;’ 238 A WJw’\wu b B YHE O

T S M TR BT 7 )u& a5 OfF

oo”f&_ué& 77 530 dw "& “ a& T s ) J;

.~

Dan jikalau Kami jadikan Al Quran itu suatu bacaan dalam
bahasa selain Arab, tentulah mereka mengatakan: "Mengapa
tidak dijelaskan ayat-ayatnya?" Apakah (patut Al Quran) dalam

bahasa asing sedang (rasul adalah orang) Arab? Katakanlah:

% Department Agama R, Al Quran dan Terjemahan, ( Jakarta: Cahaya Quran, 2006) hal 290
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"Al Quran itu adalah petunjuk dan penawar bagi orang-orang
mukmin. Dan orang-orang yang tidak beriman pada telinga
mereka ada sumbatan, sedang Al Quran itu suatu kegelapan bagi
mereka.Mereka itu adalah (seperti) yang dipanggil dari tempat

yang jauh 30

Syeikh Asy Syinqithi rahimullah berkata: “obat yang
mencakup penyakit-penyakit hati seperti ragu-ragu, kemunafikan,
dan yang lainnya, juga obat yang mencakup penyakit-penyakit
fisik apabila diruqyahkan kepadanya, sebagaimana kisah seorang
yang terserang binatang berbisa kemudian diruqyah dengan Al-

Fatihah”. ( Adhwaul Bayan)

c¢.  Dalil hadits Nabi SAW.

1. Berobat dengan bacaan Al-Quuranul Karim adalah sebagian dari
mengamalkan Al-Quran sebagaimana Rasullah SAW meniup
kedua tangannya dengan membaca Al Ikhlas, Al Falaq dan An Nas
disaat beliau sakit menjelang wafatnya, kemudian beliau
mengusapkan kedua tangannya ke seluruh tubuhnya. Dari Aisyah
ra berkata : “bahawa Nabi SAW pernah meniup untuk dirinya
dalam keadaan sakit menjelang wafatnya dengan bacaan
Mu“awwidzat, surat Al Ikhlas, Al Falaq dan An Nas. Maka ketika

beliau kritis akulah yang meniupkan bacaan itu dan aku usapkan

%% Department Agama RI, Al Quran dan Terjemahan, ( Jakarta: Cahaya Quran, 2006) hal 481
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kedua tangannya ke tubuhnya karena keberkahan tangannya”. ( Hr.

Bukhari, Muslim)®".

. Al Malik Jibril as diutus oleh Allah SWT untuk meruqyah Nabi

SAW ketika sakit. Dari Aisyah ra berkata : “Rasullah SAW apabila
sakit, jibril meruqyahnya. Ia berkata : “dengan nama Allah, dia
membebaskanmu, dan dari setiap penyakit dia menyembuhkanmu,
dan dari setiap orang yang dengki ketika dengki, dari setiap orang
yang punya mata yang berbahaya”. (HR. Muslim dalam syarah

An Nawawi 4/1718)

. Para sahabat juga memahami bahwa Al-Quran adalah obat, maka

ketika Abu Sa“id Al Khundry ra meruqyah pimpinan kaum yang
terkena gigitan ular berbisa dengan membacakan Al Fatihah dan
mengumpulkan ludahnya kemudian meludahkannya, hadiah
sekelompok kambing dan disampaikan berita kepada Rasullah

13

SAW, beliau menyambut : “ sungguh kamu tahu bahwa ia (al
Fatihah) itu ruqyah? “kemudian beliau bersabda : “sungguh kalian
benar, buatkan untukku satu bagian bersama kalian ! “ kemudian
nabi SAW tertawa”. (HR Bukhari dan Muslim)*. Secara jelas
Nabi SAW juga bersabda : “Fatihatul kitab obat untuk segala
penyakit”. (HR. Ad Darimy).

Memohon ruqyah tanpa bergantung kepada orang lain bukanlah

sesuatu yang tercela. Dari Aisyah ra berkta : ,Rasullah SAW

! Muhammad Nashiruddin Al-Bani, Ringkasan Sahih Muslim, Jilid 2 ( Jakarta : Pustaka Azaam

2008) hal. 181

32 Ibid hal, 183
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pernah memerintahkan aku agar aku minta diruqyah dari ain
(pandangan mata yang berbahaya)”. (HR, Bukhari 7/23 dan
Muslim dengan Syarah An Nawawi 4/184) **
5. Nabi SAW biasa memberikan pelayanan ruqyah bagi para
sahabatnya, ketika ada yang sakit. Dari Aisyah ra berkata :
Rasullah SAW apabila ada orang sakit diantara kami, beliau
menyentuhnya dengan tangan kanan, kemudian beliau berkata : “
Hilangkanlah sakit wahai Tuhan manusia, dan sembuhkanlah,
Engkau Maha Penyembuh. Tidak ada kesembuhan kecuali
kesembuhan dari-Mu, kesembuhan tanpa meninggalkan rasa sakit”.
( HR, Muslim dan Bukhari)

6. Nabi SAW meruqyah dengan tanah dan ludah bagi orang yang
sakit. Dari Aisyah ra berkata : “Bahwa Nabi SAW pernah
membaca bagi orang yang sakit : “ Dengan nama Allah, inilah
tanah bumi kami, dengan ludah sebagian kami, orang yang sakit
kami disembuhkan, dengan izin Tuhan kami”. (HR, Bukhari,
Fathul Bahri 10/208). **

d. Gejala-gejala gangguan dan penyakit yang bisa diterapi dengan
terapi Ruqyah Syariah
Kebanyakan orang menduga bahwa tanda-tanda orang yang

diganggu jin hanya kesurupan saja. Padahal banyak sekali tanda-tanda

gangguan jin dan lain yang sudah dibuktikan dalam praktek ruqyah.

33 .
Ibid hal, 187
** Perdana Ahmad, Rugyah Syariah vs Ruqyah Gadungan, (Quranic). Hal 2-4
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Ada dua macam gejala yang bisa kita tanyakan pada pasien secara

lansung. Yaitu gejala diwaktu terjaga (tidak tidur) dan gejala saat

tidur.

a. Gejala waktu terjaga

1.

2.

10.

11.

Badan terasa lemah, dan tidak ada gairah hidup.

Berat dan malas untuk beraktivitas, terutama untuk beribadah
kepada Allah.

Banyak mengkhayal dan melamun, senyum dan bicara sendiri.
Tiba-tiba menangis atau tertawa tanpa sebab.

Banyak makan tetapi tidak kenyang-kenyang, atau tidak makan
tetapi fisiknya kuat sekali meskipun tidak menggunakan
dooping atau supplement energy.

Emosional, mudah marah dan membesar-besarkan masalah.
Kesurupan atau tersumbat syaraf-syaraf.

Merasa was-was sewaktu berwudhu dan solat.

Bisa melihat jin atau sensitive terhadap keberadaan jin
disekitarnya.

Benci melihat orang salih.

Sering merasa ada getaran, hawa dingin atau pasan, kesemtan,

berdebar dan sesak nafas saat membaca Al-Quran®”.

b. Gejala waktu tidur.

Banyak tidur dan ngantuk berat, atau sulit tidur tanpa sebab.

3http://www.kabarmakkah.com/2015/08/waspada-ini-ciri-ciri-terkena-gangguan.html,

diambil 15 Mei 2016


http://www.kabarmakkah.com/2015/08/waspada-ini-ciri-ciri-terkena-gangguan.html
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2. Sering tindihan (tidak bisa bergerak waktu tidur) dan
menggigau dengan kata-kata yang aneh atau kotor.

3. Melakukan gerak-gerak aneh seperti gerakan gigi yang
beradu hingga mengeluarkan bunyi yang cukup keras.

4. Sering terbangun tanpa sebab waktu tidur.

5. Sering mimpi buruk dan seram.

6. Ketika hampir terlelap tidur terkejut dan merasa jatuh ke
bawah ranjang.

7. Mimpi melihat binatang-binatang seperti ular, kalajengking,
anjing atau babi yang seakan-akan menyerangnya.

8. Mimpi bertemu seseorang yang mengaku arwah nenek
moyang atau orang sakit.

9. Saat tidur merasa ada yang menganggunya seolah-olah
mencekik, mengusap atau memukulnya®®,

e. langkah-langkah dalam Ruqyah Syariah

Sebelum memasuki tehnik-tehnik Ruqyah Syariah, yang paling
penting adalah kesiapan pasien sendiri dari segi perubahan total dalam
diri, dimana pada tahap pertama dikatakan Tazkiyyah hati, di mana
sekiranya hanya mencari kesembuhan jasad tanpa mahu berubah atau
memperhatikan kesembuhan qalbu (ruhani) maka ianya salah. Karena
Al-Quran itu obat yang baik bagi jiwa yang baik qalbu yang
hidup.Bukan untuk jiwa yang tersesat di dunia dan belum ingin

kembali kepada Allah SWT.

%% Perdana Ahmad, Membongkar Kesesatan Reiki, Tenaga Dalam dan Ilmu Kesaktian, (Az-
Zahra Indonesia), hal 30
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Langkah-langkah ataupun teknik yang digunakan dalam proses

Rugyah Syariah adalah:

1.

2.

Langkah pertama mugodimah Ruqyah
Pada tahap treatment, konseli akan memulai dengan tahap
muqgodimah Ruqyah yaitu penekanan kepada beberapa aspek
:Pengkondisian tempat, dimana harus memperhatikan kesiapan
diri konseli, jasmani dan ruhani. Tempat yang digunakan dalam
proses Ruqyah adalah seharusnya bersih, sejuk dan tenang. Agar
getaran Al-Quran meresap kedalam qalbu konseli.
Langkah kedua fazkiyyah dan konseling
Setelah selesai persiapan peruqyahan, maka langkah
selanjutnya adalah dengan menggali lebih dalam informasi dari
konseli .konseling pada tahap ini adalah bertujuan untuk
menggali sedalam-dalamnya informasi yang akan membantu
konselor untuk membimbing konseli menuju kesembuhan yang

diridhai.

. Lan%kah ke‘!i ga terapi Qurani

Langkah ini adalah proses terapi Qurani, dimana konseli
setelah di tazkkiyah dan konseling bagi menggali data, setelah
ditelliti konseli pernah diruqyah dengan hasil bahwa konseli
pernah mengalami masalah gangguan sihir yang mengakibatkan
depresi. Bacaan ayat-ayat ruqyah akan di perdengarkan kepada
konseli oleh peneliti sendiri. Ayat-ayat yang akan dibacakan

adalah ayat dari surat Al-Fatihah, Al-Baqarah ayat 284-286, Al-
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A‘raaf 54-56, Al-Mukminun 116-118, Al-Jinn 1-10, As-Shaffat
1-10, Al-Hasyar 22-24, Al-Ikhlas, An-Nass, dan Al-Falaq. Ayat-
ayat yang di gunakan untuk diperdengarkan kepada konseli
adalah ayat-ayat umum bagi mendeteksi adanya gangguan jin
ataupun sihir.
. Langkah ke empat menangani reaksi

Langkah keempat adalah, dimana setelah melihat konseli
beriaksi, seperti yang dijabarkan diatas, konseli mula berasa
kepanasan setelah dbacakan ayat-ayat Al-Quran dan memukul-
mukul bagian pundaknya. Pada tahap ini konselor akan
mengunakan beberapa teknik-teknik Ruqyah Syariah bagi
mendeteksi rumah-rumah jin yang diyakini bersarang di ronga
tubuh konseli.
a. Teknik sentuhan (healing touching)

Teknik sentuhan adalah dimana konselor akan
meletakan telapak tangan kanan di tempat yang sakit
dengan penuh kasih sayang dikuti dengan doa
pengharapan kepada Allah SWT untuk menyirnakan rasa
sakitnya .

Hal ini dilakukan berlandasakan sebuah riwayat
dari Usman bin Abu Al“Ash bahawa ia telah datang
kepada Nabi SAW Ustman berkata: sementara aku sedang
sakit yang hampir membinasakanku, Ustman berkata, “

kemudian  Rasullah  SAW  bersabda:  “usaplah
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menggunakan tangan kananmu tujuh kali, lalu ucapkan, “
Aku  berlindung kepada kemulian Allah dan
kemampuanNya dari keburukan yang aku temui” Ustman
berkata, ,,lalu aku melakukan hal tersebut, maka Allah
SWT menghilangkan apa yang ada padaku, dan aku selalu
memerintahkan keluargaku dan yang lain untuk
mengucapkannya”.

Usapan yang dilakukan di bahagian anggota yang
sakit hendaknya dilakukan antara 3 sampai 5 minit sambil
diikuti bacaan ayat Ruqyah.

Teknik Tepukan

Teknik ini dilakukan setelah terjadinya reaksi, saat
membacakan ayat-ayat Ruqyah. Tujuannya adalah untuk
mengusir atau menyiksa jin dalam tubuh pasien, hal ini
seperti yang di contohkan Rasullah SAW, dalam berbagai
riwayat. Hal ini berdasarkan riwayat Mathar Bin
Abdurahman Al-A"naq yang mengisahkan tentang seorang
anak perempuan gila yang dibawa kehadapan Rasullah
SAW dengan keadaan diikat. Kemudia setelah wanita itu
dilepaskan ikatannya dan duduk membelakangi Rasullah
SAW sesuai perintahnya, beliau memegangi keempat
hujung bajunya dari atas ke bawah dan memukul
pungungnya hingga terlihat ketiak beliau puith sambal

bersabda, “ keluar engaku wahai musuh Allah! Keluarlah
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engkau wahai musuh Allah! Setelah itu, Rasullah SAW
mendoakan dan mengusap wajahnya, dan wanita itu
sembuh.
Teknik tekanan
Teknik berikutnya adalah teknik dengan menekan
titik pusat sakit sambil membacakan ayat-ayat Ruqyah.
Teknik ini akan dilakukan bagi memeriksa titik pada tubuh
yang mengalami sakit dan berfungsi menyiksa jin,
penelusuran sekitar darah dan tekanan sectoral di
sepanjang tulang belakang. Teknik ini adalah
pengabungan daripada teknik SEFT untuk pasien depresi
. TemTik Usapan
Teknik usapan digunakan bagi menyirnakan sakit
sthir di permukaan malah teknik ini sangat ampuh untuk
menghilangkan sakit di tubuh karena sihir semisal gatal,
ngilu, sakit seperti ditusuk, kesemutan, pegal, panas dan
dingin. Caranya adalah bacakan ayat Ruqyah (semisal
surah Al Mukminun ayat 115 atau 3 Qul) di telapak
tangan dan tiupkan lalu usapkan di bahagian yang
sakit.Dengan teknik ini pasien bisa menghilangkan
penyakit dalaman yaitu fisik dan psikis. Teknik ini juga
biasa menyembuhkan sakit di daerah kepala seperti
sesak, gelisah, ragu-ragu, marah, dendam bahkan sampai

penyakit gila
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e. Teknik Tiupan
Teknik ini amatlah mudah, dan sering di gunakan
Rasullah SAW, untuk mengobati, baik dengan meludah
atau sekadar meniupnya. Caranya adalah dengan
membacakan ayat Ruqyah kemudian meniupkan ke titik
yang sakit. Beberapa aplikatif teknik tiupan,
menghembuskan nafas atau hawa di tempat yang sakit,
menghembus nafas di media air sebagai racun atau
penawar bagi penyakit yang ada di dalam tubuh pasien”’.
3. Depresi.
a. Pengertian depresi
Depresi merupakan keadaan kemurungan (sedih, patah semangat)
yang ditandai dengan perasaan tidak puas, menurunnya kegiatan, dan
pesimis menghadapi masa yang akan dating. (Chaplin, 1999).Menurut
American Association for Geriatic Psychiarty, AAGP, 1996 (dalam
Paplia, 2001), sindroma depresi menunjukan paling sedikit selama dua
minggu individu memperlihatkan kesedihan yang sangat berat dan
kehilangan minat atau kesenangan dalam hidupnya. Simtom tersebut
meliputi perubahan berat badan, kesulitan tidur, merasa tidak berharga

atau merasa tidak pantas, penurunan daya ingat, ketidakmampuan untuk

berkonsentrasi, dan memiliki pikiran untuk mati atau bunuh diri’®.

3Thttp://rugyahmojokerto.blogspot.co.id/2013/11/50-tutorial-rugyah-mandiri.html. Diambil
18 April 2016

¥ Reserch Centere, Beyond Boders: Communication Modernity and History, (STIKOM
The London of Public Relations 2010, London), hal 300
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Depresi juga salah satu masalah kejiwaan yang merasa putus asa
dan tidak merasakan apa-apa apresiasi terhadap diri berserta rasa
ketidakpedulian dan hilangnya rasa minat sehingga pada kondisi yang
kritis depresi bisa memberikan kesan pikiran dan perasaan normal serta
mengarahkan kepada bunuh diri*’.

Depresi berbeda dengan kesedihan. Depresi lebih mengarah ke
penyakit dibandingkan ke emosi. Depresi mencakup perasaan sedih yang
mendalam, rasa putus asa, apatis, dan harapan yang rendah.Individu
dapat dipengaruhi agitasi, insomnia, anoreksia, dan kehilangan minat
terhadap pekerjaan, hobi, dan seks.

Oleh itu, depresi dapat dikategorikan ke dalam kondisi ringan,
sedang atau berat dan umumnya diobati dengan kombinasi terapi dan
medikasi. Depresi menghabiskan dana sekitar 44 miliar dolar AS setiap
tahun dengan porsi terbesar dari dana ini disebabkan oleh waktu kerja
yang terbuang, dan diperkirakan sekiter 17,6 juta orang dewasa
terpengaruh dampak ini setiap tahun®’.

Di inggris, berdasarkan data Depertment dan Federasi Industri
Inggeris, diperkirakan 15-30 persen pekerja mengalami gangguan jiwa,
minimal satu kali dalam masa kerjanya. Persentase populasi yang
mengalami gangguan jiwa diberbagai Negara pun mendukung agrumen

kewajaran tadi, yaitu: Brasil 36,3 presen, Kanada 37,5, Belanda 40,9,

**Sam Atkinson, The psychology Book, (New York, Dorling Kinderlsy Limited), hal 341
07, M. Marreli, Buku Saku Dokumetasi Keperawatan Edisi 3, (EGC, Jakarta, 2008) hal 91
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Amerika 48,6, Meksiko 22,2, Turki 12,2, bahkan diperkirakan dua persen

dari seluruh penduduk dunia menderita gangguan depresi*'.

Dari beberapa pengertian yang telah dijabarkan diatas, jelas depresi
bermaksud, gangguan jiwa yang dialami yang mengakibatkan gangguan
pada fisik dan sikis seseorang, dan bisa mengakibatkan kesan yang
negatif.Selain itu juga, sebagai penambahan wawasan, dimana kesan
daripada depresi dikacamata globalisasi, yang semakin meningkat dan
harus dikurangi dengan perawatan yang serius.

b. Jenis-jenis depresi
Menurut klasifikasi organisasi kesehatan dunia “World Health

Organization” (WHO) (dalam Lumongga, 2009), berdasarkan tingkat

penyakitnya, depresi menjadi:

1. Mild depression (minor depression) dan dysthymic disorder. Pada
depresi ringan, mood yang rendah datang dan pergi dan penyakit
datang setelah kejadian stressfull yang spesifik. Individu akan
merasa cemas dan juga tidak bersemangat. Perubahan gaya hidup
biasanya dibutuhkan untuk mengurangi depersi jenis ini. Minor
depression ditandai dengan adanya dua gejala pada depressive
episode namun tidak lebih dari lima gejala depresi muncul selama
dua minggu berturut-turut, dan gejala itu bukan karena pengaruh
obatan-obatan atau penyakit. Bentuk depresi yang kurang parah

disebut distimia (Dystymic disorder). Depresi ini menimbulkan

*'Pangkalan Ide, Whole Brain Training For Social Intelligent, (PT Elex Media Komputido,
Jakarta 2010), hal 19-20
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gangguan Minor Depression ringan dalam jangka waktu yang lama
sehingga seseorang tidak dapat bekerja optimal. Gejala depresi
ringan ada gangguan distimia dirasakan minimal dalam jangka
waktu dua tahun.

2. Moderate Depression. Pada depresi sedang mood yang rendah
berlangsung terus dan individu mengalami simtom fisik juga
walaupun berbeda-beda tiap individu. Perubahan gaya hidup saja
tidak cukup dan bantuan diperlukan untuk mengatasinya.

3. Severe depression (major depression). Depresi berat adalah penyakit
yang tingkat depresinya parah. Individu akan mengalami gangguan
dalam kemampuan untuk bekerja, tidur, makan, dan menikmati hal
yang menyenangkan dan penting untuk mendapatkan bantuan medis
secepat mungkin. Deperesi ini dapat muncul sekali atau dua kali dan
beberapa kali selama hidup. Major depression ditandai dengan
adanya lima atau lebih simtom yang ditunjukan dalam major
depressive episode dan berlangsung selama 2 minggu berturut-
turut*™,

c¢. Gejala-gejala depresi
1. Gejala Fisik
Gejala fisik umum yang relative mudah dideteksi sebagai

berikut:

“hitp://www.psychologymania.com/2012/08/jenis-jenis-depresi.html. Diambil pada tangga
12 Jun 2016
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a. Gangguan pola tidur. Misalanya, sulit tidur, terlalu banyak atau
terlalu sedikit tidur.

b. Menurunnya tingkat aktivitas. Misalnya, menyukai kegiatan
yang tidak melibatkan orang lain seperti menonton tv, makan
dan tidur.

c. Menurunnya efisiensi kerja. Penyebabnya jelas, orang yang
terkena depresi akan sulit memfokuskan perhatian atau pikiran
pada suatu hal, atau pekerjaan.sehingga, mereka juga akan sulit
memfokuskan energi pada hal-hal prioritas.

d. Menurunnya produktivitas kerja. Orang yang terkena depresi
akan kehilangan sebagian atau seluruh motivasi kerjanya.
Sebabnya, ia tidak lagi bisa menikmati dan merasakan kepuasan
atas apa yang dilakukannya.

e. Mudah merasa letih dan sakit. Jelas saja, depresi itu sendiri
adalah perasaan negatif. Jika seorang menyimpan perasaan
negative, maka jelas akan membuat letih karena membebani
pikiran dan perasaan.

2. Gejala Psikis
Adapun tanda-tanda gejala psikis sebagai berikut:

a. Kehilangan rasa percaya diri. Penyebabnya, orang yang
mengalami depresi cenderung memandang segala sesuatu dari
sisi negative, termasuk menilai diri sendiri.

b. Sensitive. Orang yang mengalami depresi senang sekali

mengaitkan segala sesuatu dengan dirinya. Perasaannya
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sensitive sekali, sehingga sering peristiwa yang netral jadi
dipandang dari sudut pandang yang berbeda oleh mereka,
bahkan disalahartikan.

c. Merasa diri tidak berguna. Perasaan tidak berguna ini muncul
karena mereka merasa menjadi orang yang gagal terutama
dibidang atau lingkungan yang seharusnya mereka kuasai.

d. Perasaan bersalah. Perasaan bersalah terkadang timbul dalam
pemikiran orang yang mengalami depresi. Mereka memandang
suatu kejadian yang menimpa dirinya sebagai suatu hukuman
atau akibat dari kegagalan mereka melaksanakan tanggung
jawab yang seharusnya dikerjakan.

e. Perasaan terbebani. Banyak orang yang menyalahkan orang
lain atas kesusahan yang dialaminya™*

4. Sihir
a. Pengertian sihir

Secara etimoligis kata sihir berasal dari bagasa Arab, yakini bentuk
masdar dari kata kerja sahara-yashru yang memiliki arti sesuatu yang
bersumberkan lembut atau halus. Kata sihir juga berarti al-shrafu
(membelokan), maksudnya, membelokan sesuatu dari kenyataan yang
sebenarnya kesesuatu yang bukan sebenarnya**.

Pengertian sihir menurut kitab Al-Fath, Ibnu Hajar berkata: “Ar-

Raghib dan juga yang lain mengatakan, “sihir mengandung beberapa

“http://artikelkesmas.blogspot.my/2013/01/makalah-psikologi-kesehatan-depresi.html.
Diambil tanggal 2 Jun 2016

* Syukriadi Sambas, & Tata Sukayat, Quantum Doa, (PT Mizan Publika, Jakarta
Selatan,2003) hal 81
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pengertian, diantaranya: sesuatu yang lembut dan samar-samar atau
membelokan pemahaman. Oleh karena itu, ketika kita mengatakan,
“saya telah menyihir seorang anak,” misalnya, itu berarti saya telah
mengecoh dan memalingkannya. Dan semua orang yang telah
memalingkan sesuatu, berarti ia telah menyihirnya.

Dari pengertian ini pula para penyihir disebut sebagai sihr al-Uyun
(menyihir mata), karena ia telah memalingkan jiwa orang lain. Behitu

[3

juga dengan kedaan perkataan para dokter, “ pemandangan alam itu
menyihir atau memalingkan perhatian.”
Dalam menjelaskan sihir, Allah SWT berfirman:

N AU bt ik
“tentulah mereka berkata: "Sesungguhnya pandangan kamilah yang
dikaburkan, bahkan kami adalah orang orang yang kena sihir"dalam
sebuah hadits disebutkan, “Ada diantara penjelasan yang dapat
menyihir.” (HR. Al-Bukhari 4851 dari Ibnu Umar). Selain itu,
pengertian lain bagi sihir adalah, suatu perbuatan yang mengandungi
tiupan dan khyalan-khyalan belaka dan tidak nyata. Hal ini hampir
mirip dengan yang biak banyak dilakukan oleh ahli sulap yang menipu
penglihatan penontonnya dengan rahsia ketermpilan tangan-tangan

mereka. Hal ini sebagaimana telah disebutkan dalam firman Allah

SWT:

P B N I Y - T s A P18 Py [ Py ra
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116. Musa menjawab: "Lemparkanlah (lebih dahulu)!" Maka tatkala
mereka melemparkan, mereka menyulap mata orang dan menjadikan
orang banyak itu takut, serta mereka mendatangkan sihir yang besar
(mena ‘jubkan).”’

Dari keterangan ini, mereka menyebut Nabi Musa as
sebagai ahli sihir. Terkadang tukang sihir atau tukang sulap itu
mempergunakan alat-alat khusus seperti bebatuan yang dapat menarik
besi yang bisa kita sebut dengan magnet*.

Menurut Abu Muhammad Al-Maqdsi dalam kitab Al-
Khafi, “sihir adalah mantra, jampi-jampi dan berbagai alat pendukung
yang dapat mempengaruhi fisik dan jiwa seseorang. Sesorang yang
kena sihir akan sakit dan mati bahkab cerai dengan pasanganya. Sihir
merupakan sebuah fenomena yang punya hakikat makna dasar. Kita
diperintah untuk meminta perlindungan dari berbagai jenis sihir yang
dihembuskan oleh tukang sihir.”*’.

Wahid Abdussalam Bali mengutip beberapa pengertian sihir

sebagai berikut:

1. Adalah perbuatan yang dilakukan dengan mendekatkan diri kepada

setan dan pertolongan darinya.

316

4 Department Agama Rl , Al-Quran dan Terjemahan, (Jakarta : Cahaya Quran, 2006) hal,

* Mutawalli Sya‘rawi, Bahaya Sihir Cara Mencegah & Mengobatinya, (Maktabah At-

Turats Al-Islami, Kairo 2006) hal.3

4 Syukriadi Sambas, & Tata Sukayat, Quantum Doa, (PT Mizan Publika, Jakarta

Selatan,2003) hal 82
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2. Orang Arab, Al-Quran dan menyebut sihir karena sihir mengubah
kesehatan menjadi penyakit.

3. Sihir ialah mengeluarkan kebatilan dalam bentuk kebenaran.

4. Sihir ialah sesuatu yang lembut pengambilannya Syaikh Al-Buthi
berkata: “ Jumhur kaum Muslimin sepakat bahwa sihir itu ada dan
punya makna hakiki yang bisa diteliti. “ keterangan lain adalah
jampi-jampi yang suka dibaca Nabi untuk melindungi dirinya dari
serangan sihir Labd bin Al-A“sham, sebagaimana diriwayatkan oleh
Bukhari dalam kitas sahihnya. Perlu diketahui bahwa sihir itu bisa
dipelajari. Sebagai mana dalam Al-Quran Al-Baqarah: 102, “mereka
mempelajari  dari kedua malaikat tersebut ilmu yang bisa
meruntuhkan perkahwinan orang lain”.

Ibnu khaldun berkomentar, dalam kitab Mugadimabh,
berkata: “kemampuan melakukan sihir hanya bisa dilakukan
dengan cara mengkonsentrasikan diri kepada bintang-bintang di
langit, alam-alam meteor, dan setan. Hal tersebut dilakukan
dengan cara menyembah, tunduk dan takzim dan menginakan
diri. Ini merupakan penghambaan diri kepada selain Allah SWT.
Dengan demikian, sihir dianggap sebagai perilaku kufur.

b. Macam-macam sihir
An-Nasai dari Hadits Abu Hurairah ra, “Barangsiapa membuat
satu buhulan, lalu meniup padanya ( sebagaimana yang dilakukan
tukang sihir), maka dia telah berbuat syirik. Sedangkan barangsiapa

yang menggantungkan diri pada sesuatu benda (jimat), maka dirinya
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dijadikan Allah SWT bersandar kepada benda itu.”. Hadits ini telah
berbicara dan sekaligus sebagai peringatan bagi kita umat Islam
supaya menjauhi perbuatan-perbuatan syirik antaranya sihir. Disini
peneliti akan menjabarkan macam-macam sihir antaranya adalah:

1. Sihir Tafrig

Misi utama sihir ini adalah untuk mencerai beraikan,
menggagalkan atau menhancurkan harmonisasi sebuah hubungan
sosial manusia, baik antara ayah dan ibu bapaknya, akad, bisnis,
jual beli, atau perniagaan, hingga menceraikan pasangan suami
isteri yang sah.

Ciri-ciri yang dialami adalah, perubahan sikap yang
drastis, dari suka jadi benci, membenci dan mencurigai semua
orang yang menolongnya, pembatalan sepihak dalam akad jual
beli. Terjadi perselisihan, pertikaian, pertengkaran dalam rumah
tangga disebabkan hal kecil, suami istri tidak betah dirumah,
suasana rumah menjadi panas.

2. Sihir Gila
Sihir khumul (sihir gila) ini berkerja mengacaukan
pikiran (otak manusia), dalam kondisi akut bisa menumbulkan
kegilaan karena jin besarang diotaknya.

Ciri-cirinya adalah minder total, senagn menyindiri dan
mengisolir diri, benci keramaian, banyak diam, galau, gundah,
dan cemas berlebihan. Sakit dibagian kepala yang terus menerus,

biasanya selepas ashar. Selain itu ialah, suka bicara sendiri,
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bengong dan pelupa, tidak betah disuatu tempat, sering
berpergian.
Sihir Hawatif

Sihir Hawatif (sihir bisikan) ini merupakan salah satu
penyebab penyakit kegilaan, jin-jin yang dikirim menganggu
pendengarn korban dengan membisikinya dengan sesuatu yang
menakutkan atau suara-suara orang yang dikenalnya yang
sebenarnya tidak ada.

Ciri-cirinya adalah, sering mimpi menyeramkan, mimpi
seseorang memanggil-mangil namanya, dan mimpi jatuh dari
tempat tinggi.

Sihir Jilb At-Tahyil

Sihir ini bermaksud, sihir pengundang dan pengendali, ini
adalah sihir jahat menyerang gadis-gadis muslimah. Sihir ini
mampu mengundang dan mengendalikan, menarik wanita untuk
berjalan ke rumah dukun atau penyihirnya.

Ciri-cirinya adalah, rasa panas dibahagian vagina dan
dada. Selalu terbayang wajah seseorang, memanggil-mangil
namanya dengan penuh kerinduan dan adanya kekuatan yang
mengendalikan mengubah keinginannya untuk berjalan menuju
rumahnya.

Sihir Ta 'til Az-Zawwaaj
Sihir Ta'til Az-Zawwaaj (sihir penghalang jodoh) ini

bekerja menghalangi jodoh baik dengan masuk kedalam tubuh
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muslimah ataupun mengintai dan mengubah pandangan setiap
lelaki yang mendatangi untuk melamarnya.

Sihir ini merupakan penyebabnya para wanita muslimah
yang nikah di usia tua (diatas 30 hingga 35 atau lebih hingga 55
tahun). Sihir ini juga menjadi bagian besar dalam terjadinya
pencerian di negeri ini.Karena jika wanita tersebut berhasil
menikah, rumah tangganya di buat tidak tenteram.

Ciri-cirinya adalah, pusing atau migrin sepanjang waktu
dan tidak dapat sembuh dengan obat, melihat lawan jenis yang
datang seperti buruk rupa dan perangainya, sesak nafas, atau rasa
sesak didada dari ashar hingga malam.

Maridh (sakit)

Sihir Maridh ini berkerja menyakiti secara terus menerus
disalah satu anggota badan, menyumbat saraf, lumpuh di salah
satu organ tubuh dan tidak berfungsinya salah satu panca indera
secara terus menerus atau menahun.

Biasanya jin yang dikirim masuk ke otak, tinggal menetap
disalah satu pusat kendali otak dan mengontrolnya. Semisal
dipendengaran, penglihatan atau saraf-saraf sentral seperti kaki
atau tangan yang menyebabkan buta, lumpuh, tuli, atau bisu.

Sihir Nadzif

Sihir ini adalah sihir pendarahan, ini terjadi pada wanita.

Cirinya adalah sering mengalami pendarahan setelah pendarahan

haid yang rutin terhenti, terkadang sampai satu bulan. Cara kerja
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jin ini sangat jahat, ia masuk ke dalam tubuh dan berjalan melalui

darah seperti yang disabdakan Rasullah SAW, “ setelah jin

mencapai Rahim maka ia akan meloncat sehingga pembuluh

darah pecah dan terjadilah pendarahan®®.

¢. Gejala-gejala gangguan sihir

a. Gejala pada fisik

1.

2.

10.

11.

Badan terasa lemah, moyo dan tidak ada gairah hidup.

Berat dab malas untuk beraktivitas, terutama untuk beribadah
kepada Allah.

Banyak mengkhayal dan melamun, senyum dan bicara sendiri.
Tiba-tiba menangis atau tertawa tanpa sebab.

Banyak makan tetapi tidak kenyang-kenyang, atau tidak makan
tetapi fisiknya kuat sekali meskipun tidak menggunakan
dooping atau supplement energy.

Emosional, mudah marah dan membesar-besarkan masalah.
Atau tersumbat syaraf-syaraf.

Merasa was-was sewaktu berwudhu dan solat.

Bisa melihat jin atau sensitive terhadap keberadaan jin
disekitarnya. (wham)

Benci melihat orang salih.

Sering merasa ada getaran, hawa dingin atau pasan, kesemtan,

berdebar dan sesak nafas saat membaca Al-Quran .

“hittp://rugyahmojokerto.blogspot.co.id/2013/11/50-tutorial-rugyah-mandiri.html. Di ambil

tanggal 19 April 2016


http://ruqyahmojokerto.blogspot.co.id/2013/11/50-tutorial-ruqyah-mandiri.html
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b. Gejala waktu tidur.

1.

2.

Banyak tidur dan ngantuk berat, atau sulit tidur tanpa sebab.
Sering tindihan (tidak bisa bergerak waktu tidur) dan
menggigau dengan kata-kata yang aneh atau kotor.
Melakukan gerak-gerak aneh seperti gerakan gigi yang
beradu hingga mengekualkan bunyi yang cukup keras.

Sering terbangun tanpa sebab waktu tidur.

Sering mimpi buruk dan seram.

Ketika hamper terlelap tidur terkejut dan merasa jatuh ke
bawah ranjang.

Mimpi melihat binatang-binatang seperti ular, kalajengking,
anjing atau babi yang seakan-akan menyerangnya.

Mimpi itemu seseorang yang mengaku arwah nenek moyang
atau orang sakit.

Saat tidur merasa ada yang menganggunya seolah-olah

mencekik, mengusap atau memukulnya®’ .

Bimbingan dan Konseling Islam dengan terapi Ruqyah Syariah dalam

menangani masalah depresi akibat gangguan sihir.

Dalam setiap diri manusia sememangnya meinginkan kebahagian,

ketenangan dalam  kehidupan. Akan tetapi, dalam menjalani hidup

terkadang manusia lupa akan tujuan diri mereka, harus kemana, harus

berbuat apa, harus memiliki apa, dan semua persolan hidup ini diungakpkan

dengan hasil perjalanan hidup yang tidak jelas malah jauh dari nilai-nilai

“Ibid hal.30
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keagamaan sehingga mudah dipengaruhi, diserang pelbagai kondisi jiwa
yang tidak stabil. Oleh itu kesan hilangnya nilai-nilai agama membuatkan
diri hilang pertimbangan seingga bertindak diluar kewarwsan akal pikiran.

Adapun salah satu sentral dalam kehidupan manusia dalam hal yaitu
agama mempunyai pengaruh sangat kuat dalam kehidupan manusia,
sebagaimana dalam bukunya Zakiah Darajat bahwa agama itu berfungsi :

a. Memberi bimbingan dalam hidup.
b. Menolong dalam menghadapi kesukaran®’

Disamping itu, tidak sedikit ditemui orang yang kebingungan dalam
kehidupan selama ia masih belum beragama, tetapi setelah mengenal agama
dan mengamalkan maka terdapat ketenangan, malah kesembuhan bagi
penyakit-penyakit fisik dan juga rohani.

Menurut ahli psikolog manusia ingin kebutuhan primer sentiasa
terpenuhi dan terjamin. Ini merangkumi rasa bahagia, keamanan dan juga
tercukupkan dari segi biologis sama ada tidur, makan dan nafsu. Manusia
hidup dan telah alami mempunyai rasa dan kemauan agar sifat primernya
terpenuhi.Ini juga bisa dikaitkan dengan kemauan seseorang yang mana bisa
terpenuhnya impian atau keinginan seseorang seperti ingin memiliki mobil,
rumah, kejayaan dalam karir, kekayaan dan lain-lain.Impian juga
merupakan salah satu hal yang terkaitan dengan karir. Impian sebagaimana

yang dinyatakan oleh Sigmund Freud, ia merupakan sebuah hal yang

*Zakiah Darajat, Peranan Agama Dalam Kesihatan Mental, (Jakarta: Haji Masagung,
1988), hal 56
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didambakan oleh manusia secara tidak sadar atas pengaruh dari berbagai hal
untuk menjadi kenyataan .

Adapun perlaksanaan bimbingan dan konseling Islam dengan Terapi
Rugyah dalam mengatasi masalah depresi akibat gangguan sihir yang sering
terhambat dalam dirinya adalah klien sering merasa ingin mengakhiri
kehidupannya, karena menghadapi bisikan-bisikan ghaib ini dilaksanakan
dengan mengurangkan gejala gangguan-gangguan misteri, yang
mengakibatkan depresi yang dialami klien sebelum ini dengan terapi Quran.

Sedangkan proses bimbingan dan konseling Islam dengan terapi
Ruqyah Syariah dengan memperdengarkan ayat-ayat Al-Quran sebagai
penawar bagi penyakit-penyakit rohani, maupun fisik yang ada dalam diri
klien. Dimana klien difokuskan pada penyembuhan jiwa dengan nilai-nilai
keagaman, kembali kepada ciri-ciri individu islami supaya memiliki
keteguhan jiwa, iman, dan taqwa kepada Allah SWT. Selain daripada
bantuan konselor, klien didedahkan dengan terapi mandiri, dengan amalan-
amaln sunnah, seperti zikir, sentiasa menjaga solat berjemaah, dan
berkumpul dalam majlis-majlis ilmu sebgai benteng kekuatan diri.

Dalam wurian diatas dapat disimpulkan bahwa bimbingan dan
konseling Islam dengan terapi Ruqyah Syariah dalam menangani masalah
depresi akibat gangguan sihir yang dihadapi mahasiswa Malaysia di

Persatuan IKWAS dapat ditangani

B. Penelitian Terdahulu Yang Releven
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1. QUR’ANIC HEALING SEBAGAI PSIKOTERAPI DALAM
MENANGANI DEPRESI PADA LANSIA DI PANTI TRESNA
WERDHA HARGO DEDALI SURABAYA.

Oleh : Mutawally
NIM : B03211032
Jurusan : Bimbingan Konseling Islam UIN Sunan Ampel
Tahun :2016

Persamaan dan perbedaan dalam penelitian ini membahas
persoalan terapi Qur’anic Healing yaitu Ruqyah Syariah bagi penderita
emosi yaitu depresi.Yang dijadikan relevansi dalam penelitian adalah
penggunaan terapi Qur’anic Healing yaitu Ruqyah Syariah dan
permasalahan yang dihadapi yaitu depresi. Perbedaannya adalah bahwa
penelitian ini lebih kepada bagaimana Qur’anic Healing ataupun Ruqyah
Syariah dalam menangani deprsi pada golongan lansia

2. BIMBINGAN KONSELING ISLAM DENGAN TERAPY

SILATURAHIM PADA SEORANG REMAJA MENGALAMI
DEPRESI DI DESA SEMBAYAT KABUPATEN GERSIK
Oleh :Iva Novia
NIM  :B33209012
Jurusan :Bimbingan Konseling Islam UIN Sunan Ampel
Tahun: 2013

Persamaan dan perbedaan dalam penelitian ini adalah

mempersoalkan masalah depresi yang dihadapi oleh klien dan berfokus
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pada depresi. Manakala yang menjadi perbedaan di sini adalah terapi yang

digunakan untuk membantu menyelesaikan masalah yang dihidapi klien.



